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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian dipergunakan guna memecahkasalah yang
akan diselidiki. Banyak macam metode penelitiafglsgatunya adalah metode
penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (199%8)3&itu membagi metode

penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi menjapil@ngan, yaitu:

1. Penelitian deskriptif, yaitu metode penelitian yafugpgsinya untuk
menyelidiki masalah-masalah yang timbul pada madarang dan
bertujuan untuk mengambarkan suatu fakta-faktegt-sifat, serta
hubungan antar komponen yang diteliti.

2. Penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang dilaknkuntuk mengetahui
dan mengungkapkan hubungan antar variabel sertgapén suatu
variabel terhadap variabel lainnya.

3. Penelitian komparatif, yaitu penelitian yang dileko untuk
melakukan perbandingan dua variabel atau lebih.

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiemalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiatgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencagaan penelitian.
Pemilihan metode penelitian didasarkan pada fenanpm@rmasalahaan aktual
yang terjadi pada objek yang diteliti, variabeltabel yang diteliti, keterkaitan

antara variabel dalam objek itu, serta tujuan peael
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Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalgmenelitian ini, maka
metode yang cocok dalam penelitian ini adalah neetdeskriptif dengan
pendekatan kuantitatif Karena permasalahan aktual dalam penelitian ini
berlangsung sebagaimana adanya pada saat peneddé@dsng dilaksanakan,
karena gejala dan peristivanya telah ada, sehinggaeliti hanya perlu
mendeskripsikan saja. Adapun ciri-ciri dari - metodaskriptif ini menurut
Surakhmad (1989: 140) adalah sebagai berikut:

Adapun  sifat-sifat tertentu pada umumnya terdapatand metode

deskriptif sehingga dapat dipandang sebagai suiiu yakni bahwa
metode itu :

1. Memusatkan dari pada pemecahan masalah yang yangadd masa

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian

dianalisa (karena itu metode-metode ini sering plisebut metode
analitik).

Mengacu pada uraian di atas maka dalam peneliigrenulis bermaksud
untuk mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan sarama pdasarana belajar
terhadap motivasi belajar siswa pada mata dikktpk kerja plumbing di SMK
Negeri 5 Bandung.

3.2. Variabel dan Paradigma Pen€litian

Dalam penelitian ini variabel diartikan sebagaitéaiaktor yang berperan
dalam peristiwa yang akan diteliti.

Arikunto,S. (2006 : 119) mengemukakan bahwa :

e ada variabel yang mempengaruhi dan vatiakieat. Variabel yang

mempengaruhi disebut penyebab, variabel bebas, atdependent

variable (X), sedangkan variabel akibat disebuiael tak bebas, variabel
tergantung, variabel terikat atau independent k&igy)”.
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Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian dalah:

a. Variabel Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Belajr mata diklat
praktek kerja plumbing di SMKN 5 Bandung (X) Varghni sebagai
Variabel Independen (Variabel Bebas), yaitu masuigang memberi
pengaruh terhadap hasil. Variabel ini diberi simderigan huruf X.

b. Variabel Motivasi Belajar Siswa SMKN 5 Bandung (Wariabel ini
sebagai Variabel Dependen (Variabel Terikat), ydi@asil pengaruh
Variabel Independen. Variabel ini diberi simbol gan huruf Y.

Skematik hubungan antara variabel-variabel tersedmdlah sebagai

berikut :

Pemanfaatan sarana

Motivasi belajar siswa

dan prasarana belajar SMK Negeri 5
) Bandung

(mata diklat praktek

kerja plumbing) (Y)

(X)

J

Gambar 3.1. BaganHubungan Antar Variabel

Riduwan (2004 : 8) menjelaskan bahwa paradigmalipi@neadalah bagan
kerangka berpikir yang menunjukkan alur piket piinsérta ketertarikan antar

variabel yang diteliti.
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Secara umum paradigma penelitian sebagai kerangkaikipan dari

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

/ Pemanfaatan sara& / Motivasi belajar siswh

dan prasarana belajar (Y)

(X)

Aspek-aspek yang
Aspek-aspek yang di diungkap :

ungkap pada
pemanfaatan sarana
belajar praktek kerja
plumbing:

1. Motivasi instrinsik
2. Motivasi ekstrinsik

Siswa

SMK
Negeri 5

\ 4

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
3. Alat dan bahan ajar :
4. Alat peraga l
5. Media pengajaran :
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Aspek-aspek yang di
ungkap pada
pemanfaatan prasarana
belajar praktek kerja
plumbing:

1. Ruang Teori
2. Laboratorium
Praktek

k& Perpustakaan / \ /

Temuan Penelitian

A\ 4

Saran dan Kesimpulan

Gambar 3.2. BaganParadigma Penelitian
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3.3.  Populas dan Sampel

Dalam suatu penelitian, kegiatan pengumpulan datapakan tahap yang
penting guna mengetahui karakteristik dari elememen yang menjadi objek
penelitian yang dikenal dengan istilah populasgiggano (Firmansyah, 2006: 43)
mengemukakan bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teiaas, objek atau subjek

yang mempuyai kuantitas dan karakteristik tertgrang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan”.

Sedangkan Arikunto (2002 : 108) mengemukakan bahwa

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian abéalitas kelompok

subjek, baik manusia, gejala, nilai, benda-bendau gieristiwva yang

menjadi sumber data untuk suatu penelitian”.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adaldbrge siswa kelas Xl
program Teknik Gambar Bangunan SMKN 5 Bandung tafyanan 2009/2010
yang terdiri dari enam kelas dengan jumlah sisveasgak 195 orang.

Menurut Sudjana & Ibrahim (Perdana, 2007: 14), “Seim adalah
sebagian dari populasi terjangkau yang memibifat yang sama dengan
populasi’. Sementara Sugiyono (Perdana, 2007: 4éngemukakan bahwa :
“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakilesiahg dimiliki oleh populasi
tersebut”.

Dalam mengadakan penelitian, seorang peneliti haerspertimbangkan

segala aspek khususnya yang berkaitan dengan kmmantenaga, biaya, dan

waktu, sehingga harus digunakan metode pengandalapel yang sesuai dengan
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pertimbangan-pertimbangan di atas. Hal ini seseaigdn yang dikemukakan
oleh Winarno SurakhmadPérdana, 2007: 43) yang menjelaskan bahwa :
“Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidéegenap
populasi, padahal tujuan penelitian adalah menemugjemeralisasi
yang berskala umum, maka seringkali penyelidikampatesa
mempergunakan sebagian saja populasi yakni sangm gapat
dipandang representatif terhadap populasi itu”.
Sementara pendapat yang dikemukakan oleh Arik(2262:112)
menyatakan bahwa:
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyank dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyerupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjsk besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergen setidak-
tidaknya dari:
a) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga dana.
b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kubje
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.
c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memdlfdt-sifat dan
karakteristik yang sama, sehingga betul-betul méwadpulasi. Adapun proporsi
yang penulis pergunakan adalah seperti yang dikakark oleh Suharsimi
Arikunto bahwa apabila subyeknya kurang dari 1@0jH baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian poputaganjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% ataR52® atau lebih. Cara
pengambilan sampel itu sendiri dengan menggundmdom Sampling yaitu
dengan mengambil sampel dari populasi yang adassacak.
Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 25% dariginplopulasi 195 yaitu

50 responden instrument penelitian dan 18 respomeéuk uji coba. Teknik

pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan eknéktsampling secara acak.
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No Kelas Jumlah siswa | Populasi | Sampel
1 |2TGB1 33 195 50
2 |2TGB2 30

3 |2TGB3 32

4 |12TGB4 34

5 |2TGB5 34

6 |2TGB6 32

Sumber : SMK Negeri 5

Tabel 3.1. Jumlah Siswa kelas 2TGBMKN 5 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010

3.4. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.4.1. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperltgdenik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpalidakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atatl yaag dapat digunakan

sebagai pengumpul data yavayid danreliabel.

Arikunto (1997:149) Instrumen penelitian adalaht @tau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar ggkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihnedr lengkap, sistematis

sehingga mudah diolah.

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakaamdgkenelitian ini

antara lain sebagai berikut :
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a. Teknik dokumentasi

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dipakgumn untuk
memperoleh data dengan cara mencatat dan menguanpdgita yang bersumber
dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peratemal yang diteliti.
Teknik ini digunakan untuk mencari data jumlah siskelas Xl jurusan Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 5 Bandung untuk menantykmlah populasi

dan sampel penelitian

b. Teknik angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang digam peneliti
untuk dapat mengungkap kondisi yang ada, melalutapgaan-pertanyaan
seputar pemanfaatan sarana dan prasarana belajamala/asi belajar siswa.
Angket digunakan sebagai salah satu alat untuk amegj data tentang
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar dan sidieiajar siswa di SMK
Negeri 5 Bandung. Setelah angket dibuat kemuditakuwian uji coba untuk

mengetahuivaliditas danreliabilitas angket tersebut.

c. Studi literatur
Studi literatur merupakan teknik pengumpulan da&tagdn cara membaca
dan mempelajari data dari buku-buku, laporan, rahjaan media cetak lainnya

yang berhubungan dengan konsep dan permasalahgualiyeirti.

3.4.2. Instrumen Pendlitian
Untuk menunjang perolehan data, maka sebelum menibhsaumen

penelitian, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi ingtran penelitian sebagai rambu-
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rambu dalam pengukuran variabel X dan variabel &knlk pengumpulan data
untuk variabel X, yaitu angket mengenai pemanfaaarana dan prasarana
belajar di SMK Negeri 5 Bandung dan untuk variabejaitu angket mengenai
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran prakifa plumbing di SMK
Negeri 5 Bandung.

Dalam penelitian ini angket akan disebarkan kepadasiswa secara
serentak atau dalam waktu yang bersamaan guna nasip&keterangan atau
pendapat yang diperlukan. Skala pengukuran untulgkedn variabel X
menggunakan skala pengukuran dengan model skeld Yiang terdiri dari lima
buah jawaban yaitu sangat setuju (SS), setujugg§ii-ragu (R), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS). Skor yang diberikada setiap jawaban
pertanyaan dilakukan dengan menggunakan skald, likerg mempunyai gradasi
pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Urutemberian bobot nilai untuk
jawaban dimulai dari 5, 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaasitif, sedangkan untuk
pertanyaan negatif sebaliknya yaitu 1, 2, 3, 4%lan

Pertimbangan menggunakan angket model skala ldestéd penelitian ini
adalah berdasarkan pendapat S. Nasution dalam iKi%2004 : 37) yaitu :

a. Skala tipe likert mempunyai reliabilitas yang tinggalam mengukur
manusia berdasarkan intensitas sikap tertentu.

b. Skala likert bersifat fleksibel.
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3.5. AnalisisInstrumen Pendlitian

Sebelum mengolah data apalagi menafsirkan datarlulpe analisis
instrumen penelitian. Hal ini disebabkan jika dgaag diperoleh tidak valid dan
reliabel maka pengolahan data pun akan menjadidrey percuma. Karena hasil
penelitian sangat tergantung dari data yang dipbralan cara pengolahan
datanya. Sehingga diperlukan analisis intrumen IgEmeterutama untuk teknik
angket supaya data yang diperoleh dapat dipercayadapat dipertanggung

jawabkan.

3.5.1. Uji Validitas Angket
Uji validitas angket adalah keadaan yang menggakahartingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang diukur. Langkadgikbh pokok dalam

analisis kesahihan butir (valid) sebagai berikut:

1) Menghitung korelasi

. NEXY, - (ZX)(ZY) b1

Y Jlnex - (ex) fnzy2 -5y P

Keterangan :
Iy = korelasi butir
¥X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respandan uji coba
XY = jumlah skor total item dari keseluruhan resgen

N = jumlah responden (Riduwan, 2008:98)
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2) Menghitung harganung

toang — n—22 (3.2)
-r
(Riduwan, 2008:98)
Keterangan :
t = nilai hiung

r = koefisien korelasi hasihitung
n = jumlah responden
3) Mencari tapetuntuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
4) Menguiji taraf signifikansi
Uji validitas dikenakan pada tiap item tes dan validitas item ikt
Jjika  thiung > tapel dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%) maka
item soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan apahily € tapel pada taraf

kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%), maka item soal tersebut adidk v

3.5.2. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengurataul dntuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitigliatiel, maka
dilakukan uji reliabilitas instrumen. Pengertian reliabilitas menBuprian,
(2001:97) adalah *“keajegan (konsisten) terhadap hasil pendeteksian yang
dilakukan oleh suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan ekligia
memberikan hasil pendeteksian yang tidak jauh berbeda atau relatifeshadap

objek yang sejenis”.
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Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunak&mdaenelitian
ini reliabel, maka dilakukan uji reliabilitas ingtnen. Langkah-langkah uiji

reliabilitas yang dilakukan adalah sebagai berikut

1. menghitung jumlah total variabel dari setiap iteemgn rumus:

sz X

o N (Arikunto,2006:170)
Dimana:

o’ = harga varians tiap item

X = jumlah kuadrgiawaban responden dari setiap itemnya
(=) = kuadrat skor seluruh responden dsri setiapna

2. Mencari jumlah varians butiE@b?®) yaitu dengan menjumlahkan varians
dari setiap butirnyao(?).

3. Mencari harga varians total dengan rumus:

gi= . N (Arikunto, 2006: 171)
Keterangan:
at? = harga varians tiap item
v = jumlah kuadrgiawaban responden dari setiap itemnya
(=Y?) = kuadrat skor seluruh responden dsri setiapnia

N = jumlah responden
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4. Mencari reliabilitas instrument, menggunakan wanalpha yaitu sebagai

berikut;

2

_ Kk 2% - .

r,= 1-4= (Arikunto, 2006: 171)
k-1 (o1

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan dengaim,

tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliteduasi dengan tolak ukur, taraf

kepercayaan 95%, dengan Kriteg;,,,, > ".ap.» S€bagai pedoman untuk

penafsirannya adalah:

Interval Koefisien Tingkat
Reliabilitas o
Reliabilitas

0.80<;<1,00 Sangat tinggi
0.60<1:<0,80 Tinggi
0.40<1:<0,60 Cukup
0.20<1:<0,40 Rendah
0.00<1:=0,20 Sangat rendah

Sumber: riduwan (2007:138)

Tabel 3.2. Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian

3.6. Teknik AnalisisData
Analisis data dalam penelitian ditujukan untuk menofeh data yang
lebih bermakna. Dengan demikian untuk keperluamdigunakan statistika dalam

pengolahan dan penganalisaannya.
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Pengolahan data yang dimaksud adalah pengubaharkasdr menjadi
data halus, leih bermakna. Sedangkan analisis yhmgksud adalah untuk

menguji data hubungannya dengan pengujian hipgtesislitian.

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan:
a. Mengecek kelengkapan data angket
b. Menyebarkan angket kepada responden
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden
d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalrespionden
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penefiiapun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah ssetsegikut:
a. Memerintah jumlah angket yang dikembalikan dan nmé®a
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda mudah memeriksa lembar jawabgked
c. Memberi skor pada lembar jawaban angket
d. Mengontrol data dengan uji statistik
e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data
4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran anghkeabel X, yaitu
kelengkapan sarana dan prasarana dan variabeltl ryativasi belajar

siswa SMK Negeri 5 Bandung.
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3.6.1. Uji Normalitas Data

Perhitungan uji normalitas dilakukan untuk mengetahormal atau
tidaknya distribusi data yang menjadi syarat umgnentukan jenis statistika apa
yang dipakai dalam analisis lebih lanjut. Dalam gietung uji normalitas data,
dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu ujtakepeluang normal, uji
Liliefors, dan uji Chi kuadrat. Dalam penelitiani,inpenulis menghitung uji

normalitas data dengan menggunakan cara uji Chaiafia

Katerangan :
X? = Chi kuadrat
F = Frekuensi yang dicari
E; = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari natasalditribusi

adalah sebagai berikut:

a. Menentukan rentang (r), yaitu data terbesar dilgiragata terkecil.
(Sudjana 1996:47)

b. Menentukan banyaknya kelas (i) dengan rumus i -83f34og n (Sudjana
1996:47)

c. Menentukan panjang kelas (p), dengan rumus: p ®lidjana 1996:47)

d. Menyusun data dalam distribusi frekuensi

e. Menghitung mean (rata-rata skor )
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f.  Menghitung simpang baku (SD)

o [LTE )

n-1

( Sudjana, 1996 :95)

Diama :
F = Frekuensi interval kelas
Xi = nilai tengah interval kelas
N = Jumlah sampel

g. Menghitung nilai Chi kuadrat €X

_ 2
X = Z@ (Sudjana 1996:273)

Keterangan :
X2 =Chi kuadrat
F = Frekuensi yang dicari

Ei = Frekuensi yang diharapkan

3.6.2. Uji Kecenderungan

Uji kecenderungan dilakukan untuk mengetahui gammbaimum kedua
variabel. Langkah yang dilakukan yaitu dengan caeaaksir rata-rata skor yang
diperoleh dibandingkan dengan skor ideal untukngafiaya interval skor yang

didapatkan kemudian dikategorikan dalam interpré¢aentu.

Rumus yang digunakan dalam klasifikasi skor adsédiagai berikut:
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M+ 1,5 (Si) >u = sangat tinggi
M + 0,5 (Si) <u>M + 1,5 (Si) = tinggi
M-0,5(Si)<p>M+ 0,5 (Si) = sedang
M-1,5(Si)<p>M-0,5(Si) =rendah
H<M-1,5(Si) = sangat rendah
Skor maksimum ideal (Smi) =dk.n

Rata — rata ideal (X) =% (Smi)
Standar deviasi ideal (Si) =1/3X

3.6.3. Uji Koefisien Korelas

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui dérbjbungan antara
variabel X dengan variabel Y. Ukuran yang dipakaiuld mengetahui derajat
hubungan, terutama untuk data kuantitatif digunak@efisien korelasi. Sebagai

perhitungannya digunakan rumus korelasi Produatspeasebagai berikut:

w_ NZXY—(%]X)—(ZY) .
bz -Ex vy ]

Keterangan:
r = Nilai korelasi pearson
X = variabel bebas
Y = variabel terikat

Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefigerelasi yang
didapat dengan mengunakan teknik tolak ukur sepeartig digunakan adalah

sebagai berikut:



Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,6,6 — 0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat kuat
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(Sugiyono, 2008:231)
Tabel 3.3. Interpretasi Koefisien Korelasi nilai r

Setelah koefisien korelasi didapatkanaka perlu untuk meyakinkan hubungan

antara variabel X dan variabel Y dengan mengupteigisnya.

3.6.4. Uji Koefisien Determinasi

Dari harga koefisien korelasi ( r ), kita dapat em@akan harga koefisien
determinasi (KD) yang berguna untuk mengetahuirbgaapersentase kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependenukUmienguji koefisien
determinasi ini digunakan rumus:

KD = r? x 100 % (Sudjana, 1996: 369)
Keterangan:

KD = koefisien determinasi

r? = kuadrat koefisien korelasi
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3.6.5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis untuk menguji apakah hipotesisi)(Mang diajukan pada
penelitian ini bertolak atau diterima. Keberartiiorelasi ini diuji dengan

hipotesisp = 0 melawarp # 0.

Untuk mengujip = 0 digunakan rumus uji t-student sebagai berikut

=¥n-2 (Sudjana, 1996 : 380)

V1-r?

Hasil t niung Selanjutnya dibandingkan dengan hargand pada tahap
kepercaaan 95%. Kriteria pengujian adalah tola}ki t niung> tavepada dk= n-2,

maka tolak H.
3.6.6. Uji Regres Sederhana

Analisis regresi didasarkan pada hubungan fungsional untuk memnigetah
bagaimana variabel dependen/kriteria (variabel Y) dapat diprediksikan melalui
variabel independen atau prediktor (variabel X) secara individual yangudian
dengan sebuah fungsi regresi sederhana Y’ = a + bX.

Y = a+bX ( Sugiyono, 2008 : 261 )

Harga a dan b dapat berdasarkan metode kuadrat terkecil dari pasangan

data X dan Y dengan rumus:

(ZY].)(Z x12) _ (Z Xl)(Z x1Y1)
nx Xl2 - (Z Xl)z

) XY - (X))
nzxi2 - (Z Xi)2

(Sugiyono, 2008 : 262)



